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Abstrak:Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan sikap dan prestasi belajar matematika melalui pendekatan Scientific dengan model 
Problem Based Learning. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus dengan setiap siklus terdapat 4 
pertemuan. Subjek dalam penelitian terdiri dari 24 siswa yaitu 16 siswa laki-laki dan 8 siswa 
perempuan di kelas VIII B SMP Negeri 9 Merauke. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik tes untuk data prestasi dan teknik non tes untuk data sikap. Hasil penelitian yang diperoleh 
yaitu sikap belajar matematika siswa pada siklus I adalah 75% atau 18 siswa berada pada kategori 
baik atau sangat baik dan pada siklus II sikap siswa meningkat menjadi 91,67% atau 22 siswa berada 
pada kategori baik atau sangat baik. Prestasi siswa pada siklus I yang mendapat nilai di atas 73 yaitu 
54,17% atau 13 siswa yang tuntas dan pada siklus II prestasi siswa meningkat sebesar 79,17% atau 19 
siswa telah mencapai KKM. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pendekatan Scientific 
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dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan sikap dan prestasi belajar matematika 
siswa kelas VIII B di SMP Negeri 9 Merauke. 
Kata Kunci: Sikap, Prestasi, Scientific, Problem Based Learning.  
The Application of Scientific Approach With Problem Based Learning Model to 
Improve the Attitude and Achievement of Mathematics Student Learning of SMP 
Negeri 9 Merauke 
 
Abstract: This research is a classroom action research that aims to improve the attitude and 
achievement of learning mathematics through Scientific approach with Problem Based Learning 
model. This research is done in two cycles with each cycle there are 4 meetings. Subjects in the study 
consisted of 24 students, 16 male students and 8 female students in grade VIII B SMP Negeri 9 
Merauke. Data collection techniques used are test techniques for achievement data and non-test 
techniques for attitude data. The result of the research shows that students 'mathematics learning 
attitude in the first cycle is 75% or 18 students are in good or very good category and in cycle II 
students' attitudes increase to 91.67% or 22 students are in good or excellent category. Student 
achievement in cycle I that got score above 73 that is 54,17% or 13 complete student and in cycle II 
student achievement increased equal to 79,17% or 19 student have reached KKM. Based on these 
results can be said that Scientific approach with Problem Based Learning model can improve the 
attitudes and achievements of learning mathematics students of class VIII B in SMP Negeri 9 
Merauke.  
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PENDAHULUAN 
Salah satu diantara masalah besar 
dalam bidang pendidikan di Indonesia yang 
banyak diperbincangkan adalah rendahnya 
mutu pendidikan yang tercermin dari 
rendahnya rata-rata prestasi belajar. 
Matematika merupakan salah satu pelajaran 
yang paling penting terutama dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Menurut Susanto (2013: 185) 
matematika merupakan salah satu disiplin 
ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir, berargumentasi, memberikan 
dukungan serta pengembangan ilmu 
pengetahuan. Namun banyak siswa yang 
tidak menyukai pelajaran matematika 
sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Ruseffendi (Ompusunggu, 2014) bahwa 
matematika (ilmu pasti) bagi anak-anak,  
 
pada umumnya merupakan mata pelajaran 
yang tidak disenangi atau bahkan mata 
pelajaran yang dibenci. 
Berdasarkan hasil observasi 
pembelajaran matematika yang berlangsung 
di kelas VIII B SMP Negeri 9 Merauke 
terdapat sikap yang kurang baik terhadap 
matematika dan rendahnya prestasi belajar 
siswa. Sikap siswa yang tidak menyukai 
mata pelajaran matematika terlihat dari 
perilaku yang ditunjukkan siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung, yaitu siswa 
terlambat masuk ruang kelas, siswa tidak 
mau bertanya saat mengalami kesulitan, 
siswa lebih sering mencari alasan untuk 
berusaha keluar ruang kelas, dan siswa 
kurang aktif saat pembelajaran matematika 
berlangsung. Siswa hanya mendengarkan 
penjelasan guru saja, sikap siswa yang 
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terkesan bermalas-malasan dalam menerima 
pelajaran matematika, siswa asyik berbicara 
dengan temannya, serta tidak terlihat adanya 
diskusi antara teman sebangku sehingga 
tidak ada kerja sama. Hal tersebut 
mengakibatkan prestasi siswa rendah dan 
kurang memuaskan, padahal dalam proses 
pembelajaran telah dilakukan team teaching 
yaitu satu guru menjelaskan di papan tulis 
dan guru yang lain mendampingi siswa 
dalam proses belajar mengajar. Rendahnya 
prestasi siswa kelas VIII B SMP Negeri 9 
Merauke dilihat dari nilai rata-rata ulangan 
harian siswa yang belum mencapai KKM 
yaitu dengan nilai rata-rata 50, sedangkan 
KKM mata pelajaran matematika di SMP 
Negeri 9 Merauke adalah 73.  
Salah satu pendekatan dan model 
pembelajaran yang dapat memperbaiki sikap 
dan pretasi belajar matematika siswa adalah 
pendekatan scientific dengan model 
pembelajaran berbasis masalah. Model 
pembelajaran berbasis masalah menurut Tan 
(Rusman, 2014: 229) merupakan inovasi 
dalam pembelajaran karena kemampuan 
berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan 
melalui proses kerja kelompok, sehingga 
siswa dapat mengasah, menguji dan 
mengembangkan kemampuan berpikirnya. 
Sedangkan  Haylock  & Thangata  (Palobo, 
2016: 236) menyatakan  bahwa problem 
solving  adalah situasi dimana siswa 
menggunakan pengetahuan dan penalaran 
matematikanya  untuk  menyelesaikan  
kesenjangan antara  yang  diketahui  dan  
tujuan  yang  ingin dicapai. Pendekatan 
Scientific menurut Daryanto (2014: 51) 
merupakan proses pembelajaran yang 
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 
secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum 
atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati, merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum atau 
prinsip yang ditemukan. 
Keberhasilan prestasi siswa tentu 
bergantung pada bagaimana sikap siswa 
terhadap matematika, menurut Zan &  
Martino (Palobo, 2016: 236)  adalah 
perasaan emosional positif atau negatif 
terhadap matematika. Sedangkan menurut 
Sobur (2013: 361) sikap merupakan 
kecenderungan berpikir, bertindak, 
berpersepsi, dan merasa dalam menghadapi 
sebuah objek, ide, situasi atau nilai. Siswa 
yang mampu berpikir positif dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar maka 
prestasi yang diraihnya akan memuaskan 
akan tetapi jika sikap siswa negatif terhadap 
suatu pembelajaran maka prestasi yang akan 
didapatkan kurang atau bahkan tidak 
memuaskan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut 
maka penulis melakukan penelitian dengan 
judul “Penerapan Pendekatan Scientific 
dengan Model Problem Based Learning 
untuk Meningkatkan Sikap dan Prestasi 
Belajar Matematika siswa Kelas VIII B di 
SMP Negeri 9 Merauke”. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan sikap dan prestasi belajar 
matematika siswa kelas VIII B di SMP 
Negeri 9 Merauke. 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
desain Kemmis & Mc Taggart (Aqib, 2008: 
7) dengan model bersiklus. Setiap siklus 
terbagi menjadi empat bagian yaitu 
perencanaan (planning), pelaksanaan 
(action), pengamatan (observation), dan 
refleksi (reflection). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 9 Merauke, yang terletak di Jalan 
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Kuprik Kelapa Lima, Distrik Merauke. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 
tepatnya bulan Agustus sampe bulan 
September tahun 2017. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP 
Negeri 9 Merauke, yang berjumlah 24 siswa, 
yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 8 
siswa perempuan. 
Instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data adalah lembar tes dan 
lembar observasi. Lembar tes digunakan 
untuk memperoleh data prestasi siswa dan 
lembar observasi diguakan untuk mengamati 
aktivitas siswa dan aktivitas guru didalam 
kelas. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan yaitu tes dan non tes yang terdiri 
dari: (1) observasi dan (2) angket sikap. 
Analisis data  disesuaikan  dengan  
metode  pengumpulannya. Deskripsi data 
dari analisis data adalah sebagai berikut 
Data sikap dianalisis menggunakan 
SPSS 20, dengan analisis  yaitu validitas dan 
reliabilitas angket. Nilai hasil uji reliabilitas 
angket siswa yaitu sebesar 0,696. Nilai 0,696 
tergolong dalam kategori tinggi, sehingga 
dapat disimpulkan nilai reliabilitas angket 
sikap dalam  kategori tinggi dan layak 
digunakan untuk mengumpulkan data sikap 
siswa. 
Data hasil tes belajar siswa dianalisis 
menggunakan 1) Nilai rata-rata hasil belajar 
dengan menggunakan formula sebagai 
berikut Persentasi belajar klasikal dihitung 
dengan menggunakan rumus berikut yang 
diadopsi dari Aqib, dkk  (2008: 41): 
%100
siswajumlah
tuntassiswajumlah
keaktifanPersentase  
Persentase ketuntasan belajar klasikal 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Pendidikan 
di SMP Negeri 9 Merauke menyatakan 
ketuntasan belajar untuk (a) individu: jika 
siswa mendapat nilai ≥ 73; (b) klasikal: jika 
75% siswa mendapat nilai ≥ 73. 
 Data hasil observasi dilakukan 
dengan cara mengamati kegiatan siswa 
secara individu maupun  kelompok untuk 
mengetahui efektivitas penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan 
observer. Untuk memperoleh data hasil 
observasi siswa dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
%100
siswaseluruhjumlah
aktifsiswajumlah
keaktifanPersentase
Suatu kelas dikatakan aktif  jika persentase 
keaktifan sudah mencapai 75% atau lebih. 
 Analisis aktivitas siswa 
menggunakan data yang diperoleh dari 
lembar observasi siswa. Rentang skala yang 
digunakan adalah standar berskala lima 
(stanfife). Interval dan kategori skor aktivitas 
siswa oleh (Sudjiono, 2011: 239) dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Pedoman Konversi Penilaian 
Rentang nilai Kategori 
Mi + 1,5 SDi < X Sangat tinggi. 
Mi + 0,5 SDi < X Mi + 1,5 Sdi Tinggi 
Mi – 0,5 SDi < X Mi + 0,5 Sdi Sedang 
Mi – 1,5 SDi < X   Mi – 0,5 Sdi Rendah 
X   Mi – 1,5 Sdi Sangat rendah 
Perhitungan standar devisi ideal (SDi) dan 
Mean ideal (Mi) adalah : 
Mi = 
2
1
(Skor maksimum+ Skor minimum) 
SDi = 
6
1
 (Skor maksimum - Skor minimum) 
Langkah selanjutnya yaitu menhitung 
persentase aktivitas siswa jika 75% aktivitas 
siswa  berada pada kategori baik atau sangat 
baik (Mulyasa, 2008: 101).   
Analisis data aktivitas guru diperoleh 
dari lembar observasi guru dan 
menggunakan Tabel 1 sebagai pedoman 
penilaian data. Data aktivitas guru 
selanjutnya di analisis dengan langkah-
langkah : (a) Menentukan skor aktivitas guru 
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dalam pembelajaran, (b) Menentukan 
kategori aktivitas guru. 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Sebelum menerapkan proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
seintifik dengan model problem based 
learning. Dilakukan tes pra siklus untuk 
mengetahui hasil belajar matematika siswa. 
Berikut adalah hasil statistik deskriptif hasil 
belajar siswa pra siklus yang dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2 Statistik Nilai Hasil Belajar   
                Matematika Siswa Pra Siklus 
No. Deskripsi Nilai 
1 Subjek  24 
2 Skor maksimal  100 
3 Skor Minimal  0 
4 Skor Tertinggi Siswa 90 
5 Skor Terendah Siswa 20 
6 Skor Rata-Rata Siswa 58,2 
Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
subjek dalam penelitian ini terdiri 24 siswa, 
skor maksimal yang hraus dicapai siswa 100 
dan skor minimal yang harus dihindari siswa 
adalah 0 (nol). Pada penelitian ini nilai skor 
rata-rata prestasi belajar matematika dari 24 
siswa kelas VIII B SMP Negeri 9 Merauke 
pada pra siklus adalah 58,2, sedangkan nilai 
tertinggi siswa adalah 90 dan nilai terendah 
siswa adalah 20.  
Berdasarkan data prestasi belajar 
matematika siswa dianalisis dengan 
persentase ketuntasan belajar matematika 
siswa, maka dapat dilihat pada Tabel 3 
berikut. 
Tabel 3 Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar  
              Matematika Pra Siklus 
No Nilai Kategori Frekuensi 
(orang) 
Persentase 
(%) 
1 73  Tuntas  6  25 
2 < 73 Tidak 
Tuntas 
18 75 
Jumlah  24 100 
 
Pada Tabel 3 menunjukkan 
ketuntasan klasikal prestasi belajar 
matematika pada pra siklus, terlihat bahwa 
dari 24 siswa hanya 6 siswa yang mencapai 
ketuntasan minimum dan 18 siswa lagi 
belum mencapai ketuntas minimum yaitu 73. 
Berdasarkan hasil penelitian awal, maka 
dilaksanakan penelitian dalam penerapan 
pendekatan scientific dengan model problem 
based learning untuk meningkatkan sikap 
dan prestasi belajar matematika siswa kelas 
VIII B di SMP Negeri 9 Merauke. 
Penelitian tindakan pada siklus 1 
terdiri atas 4 tahapan yaitu: perencenaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Setelah proses pembelajaran siklus 1 selama 
3 proses pembelajaran dan tes akhir siklus 1. 
Hasil pengamatan pada siklus 1 adalah 
Aspek aktivitas siswa yang dinilai 
sesuai dengan pembelajaran menggunakan 
pendekatan scientific dengan model problem 
based learning serta siswa yang melakukan 
aktivitas tidak sesuai dengan pembelajaran. 
Perhitungan interval dan kategori skor 
aktivitas siswa disajikan dalam Tabel 4 
berikut. 
Tabel 4 Analisis Data Aktivitas Siswa 
                  Siklus I 
No. Deskripsi  Pertemuan  
1 2 3 
1. Rata-rata 23,54 28,87 28,41 
2. Kategori  Sedang  Baik  Baik  
3. Persentase Kategori Sangat Baik 0% 37,50% 37,50% 
4. Persentase Kategori Baik 50% 25% 16,67% 
5. Persentase Kategori Sedang 8,33% 33,34% 41,67% 
6. Perentase Kategori Tidak Baik 33,34% 4,16% 4,16% 
7. Persentase Kategori Sangat Tidak Baik 8,33% 0% 0% 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 
rata-rata aktivitas siswa pada pertemuan 1 
adalah 23,54 berada pada kategori sedang 
dengan persentase siswa yang berada pada 
kategori sangat baik 0%, kategori baik 50%, 
kategori sedang 8,33%, kategori tidak baik 
33,34% dan kategori sangat tidak baik 
8,33%. Aktivitas siswa pada pertemuan 2 
memiliki rata-rata 28,87 berada pada 
kategori baik dengan persentase siswa yang 
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berada pada kategori sangat baik 37,50%, 
kategori baik 25%, kategori sedang 33,34%, 
kategori tidak baik 4,16% dan siswa yang 
berada pada kategori sangat tidak baik 0%. 
Sedangkan untuk pertemuan 3 rata-rata 
aktivitas siswa 28,41 berada pada kategori 
baik dengan persentase siswa yang berada 
pada kategori sangat baik 37,5%, kategori 
baik 16,67%, kategori sedang 41,67%, 
kategori tidak baik 4,16% dan kategori 
sangat tidak baik 0%. Hasil analisis data 
aktivitas siswa tersebut menunjukkan bahwa 
persentase aktivitas siswa belum mencapai 
ketuntasan yang diharapkan yaitu 75%. 
Aspek aktivitas guru berupa 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel 5. 
Tabel 5 Analisis Data Aktivitas Guru 
                  Siklus I 
No. Deskripsi Pertemuan 
1 2 3 
1. Skor 84 94 94 
2. Kategori  Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
 
Tabel 5 menunjukkan skor penilaian 
aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran pada siklus I dipertemuan 
pertama mendapatkan skor 84 dengan 
kategori sangat baik, dipertemuan dua 
mendapatkan skor 94 dengan kategori sangat 
baik dan dipertemuan 3 mendapat skor 94 
dengan kategori sangat baik. Berdasarkan 
uraian tersebut dapat dikatakan bahwa 
aktivitas guru yang dilakukan oleh guru 
sudah cukup baik. 
Angket sikap siswa bertujuan untuk 
mengetahui sikap yang ditunjukkan siswa 
terhadap pembelajaran matematika pada 
pelaksanaan tindakan di siklus I. Aspek sikap 
siswa berupa sikap siswa yang ditunjukkan 
siswa pada saat pembelajaran matematika, 
berikut adalah perolehan sikap siswa 
berdasarkan indikator sikap hasil angket 
sikap dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6 Interval dan Kategori Sikap Siswa 
             Siklus I 
No. Rentang Nilai Kategori  Frek 
(Orang) 
 
(%) 
1. 74,75 <X Sangat Baik 6  25 
2. 63,25 < X 
74,75 
Baik 12  50 
3. 51,75 < X 
63,25 
Sedang  6  25 
4. 40,25 < X 
51,75 
Tidak Baik 0 0 
5. X  40,25 Sangat Tidak Baik 0 0 
 
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan 
skor penilaian sikap siswa dalam proses 
pembelajaran matematika pada siklus I. Pada 
siklus I terdapat 6 siswa yang berada pada 
kategori sangat baik dengan rentang nilai 
lebih besar dari 74,75 dan persentase sebesar 
25%. Kemudian terdapat 12 siswa yang 
berada pada kategori baik dengan rentang 
nilai lebih besar dari 63,25 dan kurang dari 
sama dengan 74,75 dengan persentase 
sebesar 50%. Ketuntasan klasikal sikap 
siswa menunjukkan bahwa sikap siswa 
belum mencapai ketuntasan yang diharapkan 
yaitu pada kategori baik atau sangat baik 
dengan persentase minimum 85%. 
Pada siklus I dilakukan tes prestasi 
matematika yang berbentuk uraian. 
Pelaksanaan tes tersebut di lakukan setalah 3 
kali pertemuan dengan menggunakan 
pendekatan scientific dengan model problem 
based learning. Data prestasi matematika 
siswa pada siklus I disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7  Ketuntasan Klasikal Prestasi 
                   Belajar Matematika 
No Nilai  Kategori  Frekuensi 
(orang) 
Persentase 
(%) 
1   73 Tuntas  13  54,16 
2 < 73 Tidak 
Tuntas 
11  45,84 
Jumlah  100 
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Berdasarkan Tabel 7 Ketuntasan 
secara klasikal siswa memperoleh persentase 
sebesar 54,16% dengan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 13 siswa dan persentase 
sebesar 45,84% dengan jumlah siswa yang 
belum tuntas sebanyak 11 siswa. Ketuntasan 
tersebut masih belum menunjukkan 
ketuntasan yang diharapkan pada peneliti 
yaitu 75%. 
Hasil refleksi pembelajaran pada 
siklus I belum berjalan dengan baik saat 
menggunakan pendekatan scientific dengan 
model problem based learning. Terlihat pada 
pertemuan pertama yaitu siswa merasa asing 
menggunakan pendekatan scientific dengan 
model problem based learning dalam 
pembelajaran serta bingung tentang apa yang 
mereka amati, yang harus ditanyakan dalam 
permasalahan yang diberikan guru. Pada 
pertemuan kedua siswa masih pasif dan 
merasa takut saat diminta mempresentasikan 
hasil diskusi didepan teman-temannya. 
Kemudian pada pertemuan ketiga masih 
sama dengan pertemuan kedua, siswa merasa 
takut mempresentasikan hasil diskusinya 
sehingga guru harus menunjuk salah satu 
siswa agar mau maju mempresentasikan 
hasil diskusi mereka. Dari semua pertemuan 
guru mengupayakan untuk menjelaskan 
ulang materi yang kurang dimengerti sesuai 
dengan pertanyaan yang tidak dipahami 
siswa. 
Refleksi pada siklus I terdapat 
beberapa kekurangan yaitu siswa merasa 
asing menggunakan pendekatan scientific 
dengan model problem baed learning, siswa 
masih ragu dan merasa takut saat diminta 
mempresentasikan hasil diskusi di depan 
teman-temannya, dan siswa merasa bingung 
dalam pembelajaran. Guru berupaya 
memperbaiki kekurangan-kekurangan siklus 
I sehingga pada siklus II pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik. 
Penelitian tindakan pada siklus II 
terdiri atas 4 tahapan yaitu: perencenaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Setelah proses pembelajaran siklus II selama 
3 proses pembelajaran, selanjutnya yaitu 
memberikan tes akhir siklus II. Hasil 
pengamatan pada siklus 1 adalah 
Aspek aktivitas siswa yang dinilai 
sesuai dengan pembelajaran menggunakan 
pendekatan scientific dengan model problem 
based learning serta siswa yang melakukan 
aktivitas tidak sesuai dengan pembelajaran. 
Perhitungan interval dan kategori skor 
aktivitas siswa disajikan dalam Tabel 8 
berikut. 
Tabel 8 Analisis Data Aktivitas Siswa 
                  Siklus II 
No. Deskripsi  Pertemuan  
1 2 3 
1. Rata-rata 50,54 30,83 30,37 
2. Kategori  Baik  Baik  Baik 
3. Persentase Kategori Sangat Baik 45,83% 50% 62,50% 
4. Persentase Kategori Baik 33,33% 29,16% 16,66% 
5. Persentase Kategori Sedang 28,84% 28,84% 28,84% 
6. Persentase Kategori Tidak Baik 0% 0% 0% 
7. Persentase Kategori Sangat Tidak 
Baik 
0% 0% 0% 
 
Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan 
rata-rata aktivitas siswa pada pertemuan 1 
adalah 30,54 berada pada kategori baik 
dengan persentase siswa yang berada pada 
kategori sangat baik 45,83%, kategori baik 
33,33%, kategori sedang 28,84%, kategori 
tidak baik 0% dan kategori sangat tidak baik 
0%. Aktivitas siswa pada pertemuan 2 
memiliki rata-rata 30,83 berada pada 
kategori baik dengan persentase siswa yang 
berada pada kategori sangat baik 50%, 
kategori baik 29,16%, kategori sedang 
28,84%, kategori tidak baik 0% dan siswa 
yang berada pada kategori sangat tidak baik 
0%. Sedangkan untuk pertemuan 3 rata-rata 
aktivitas siswa 31,37 berada pada kategori 
baik dengan persentase siswa yang berada 
pada kategori sangat baik 62,50%, kategori 
baik 16,66%, kategori sedang 28,84%, 
kategori tidak baik 0% dan kategori sangat 
tidak baik 0%. Hasil analisis data aktivitas 
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siswa tersebut menunjukkan bahwa 
persentase aktivitas siswa telah mencapai 
ketuntasan yang diharapkan yaitu 75%. 
Aspek aktivitas guru berupa 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran pada siklus II dapat dilihat 
pada tabel 9. 
Tabel 9 Analisis Data Aktivitas Guru 
                  Siklus II 
No. Deskripsi Pertemuan 
1 2 3 
1. Skor 93 97 97 
2. Kategori  Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
Sangat 
Baik 
Tabel 9 menunjukkan skor penilaian 
aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran pada siklus II dipertemuan 
pertama mendapatkan skor 93 dengan 
kategori sangat baik, dipertemuan dua 
mendapatkan skor 97 dengan kategori sangat 
baik dan dipertemuan 3 mendapat skor 97 
dengan kategori sangat baik. Berdasarkan 
uraian tersebut dapat dikatakan bahwa 
aktivitas guru yang dilakukan oleh guru 
sudah baik. 
Angket sikap siswa bertujuan untuk 
mengetahui sikap yang ditunjukkan siswa 
terhadap pembelajaran matematika pada 
pelaksanaan tindakan di siklus II. Aspek 
sikap siswa berupa sikap siswa yang 
ditunjukkan siswa pada saat pembelajaran 
matematika, berikut adalah perolehan sikap 
siswa berdasarkan indikator sikap, hasil 
angket sikap dapat dilihat pada Tabel 10 
Tabel 10 Interval dan Kategori Sikap 
                   Siswa Siklus I 
No. Rentang 
Nilai 
Kategori  Frekuensi  
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1. 74,75 <X Sangat Baik 8  33,33 
2. 
63,25 < X 
74,75 
Baik 14  58,33 
3. 
51,75 < X 
63,25 
Sedang  2  8,34 
4. 
40,25 < X 
51,75 
Tidak Baik 0 0 
5. 
X  40,25 Sangat Tidak 
Baik 
0 0 
 
Tabel 10 menunjukkan ketuntasan 
klasikal sikap siswa pada siklus II. Terlihat 
bahwa hasil sikap siswa siklus II terdapat 8 
siswa yang berada pada kategori sangat baik 
dengan rentang nilai lebih besar dari 74,75 
dan persentase sebesar 33,33%. Kemudian 
terdapat 14 siswa yang berada pada kategori 
baik dengan rentang nilai kurang dari 63,25 
sampai dengan 74,75 dengan persentase 
58,33%. Sedangkan pada kategori sedang 
terdapat 2 siswa yang masih berada pada 
rentang 51,75 sampai dengan 63,25 dengan 
persentase 8,34%. Berdasarkan uraian 
tersebut bahwa sikap siswa dalam 
pembelajaran matematika telah mencapai 
persentase yang diharapkan yaitu 85%. 
Pada siklus II dilakukan tes prestasi 
matematika yang berbentuk uraian. 
Pelaksanaan tes tersebut di lakukan setalah 3 
kali pertemuan dengan menggunakan 
pendekatan scientific dengan model problem 
based learning. Data prestasi matematika 
siswa pada siklus I disajikan pada Tabel 11. 
Tabel 11 Ketuntasan Klasikal Prestasi   
  Belajar Matematika 
No. Nilai  Kategori  Frekuensi 
(orang) 
Persentase 
(%) 
1  73 Tuntas  19  79,17 
2 <73 Tidak 
Tuntas 
5  20,83 
Jumlah  100 
 
Berdasarkan Tabel 11 ketuntasan 
secara klasikal siswa memperoleh persentase 
sebesar 79,17% dengan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 19 siswa dan persentase 
sebesar 20,83% dengan jumlah siswa yang 
belum tuntas sebanyak 5 siswa. Ketuntasan 
tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan 
yang diharapkan telah mencapai KKM 
dengan persentase 75%. 
Setelah seluruh proses pembelajaran 
dilaksanakan pada siklus II, dari hasil 
refleksi menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran pada siklus II lebih baik dari 
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siklus I. Hasil refleksi siklus II dapat 
dikatakan bahwa penelitian pada siklus II 
telah meningkat hal tersebut dapat dilihat 
yaitu siswa tidak merasa asing lagi saat 
melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan scientific dengan 
model problem based learning. Siswa tidak 
merasa takut saat mengemukakan pendapat 
di depan teman-temanya, dan siswa tidak 
merasa bingung lagi dalam pembelajaran 
sehingga sikap terhadap matematika dan 
prestasi siswa meningkat. 
Pembahasan 
Hasil kegiatan pembelajaran 
matematika pada materi faktorisasi suku 
aljabar dan fungsi dengan menggunakan 
pendekatan scientific dengan model problem 
based learning yang dilaksanakan selama 2 
siklus. 
Pada pra siklus, data sikap siswa 
diperoleh berdasarkan hasil observasi yaitu 
terdapat sikap siswa yang kurang baik 
terhadap pelajaran matematika, sikap siswa 
yang tidak menyukai pelajaran matematika 
dilihat dari perilaku yang ditunjukkan siswa 
saat proses pembelajaran matematika 
berlangsung, yaitu siswa terlambat masuk 
ruang kelas, siswa tidak mau bertanya saat 
mengalami kesulitan, siswa kurang aktif saat 
pembelajaran berlangsung. Siswa hanya 
mendengarkan penjelasan guru, siswa 
bermalas-malasan dalam pembelajaran 
matematika serta tidak terlihat adanya 
diskusi antar teman sebangku. Sedangkan 
untuk prestasi dilakukan tes pra siklus yang 
terdiri dari 5 soal, dari pra siklus yang 
dilakukan diperoleh 6 siswa atau 25% siswa 
mencapai KKM dan 18 siswa atau 75% 
belum mencapai KKM. 
Pada siklus I untuk sikap matematika 
siswa terdapat 6 siswa atau 25% berada pada 
kategori sedang, penyebabnya adalah siswa 
tersebut kurang memiliki sikap positif 
terhadap pelajaran matematika. Hal ini dapat 
dilihat dari pengumpulan angket sikap siswa 
terhadap matematika serta pada proses 
pembelajaran pada fase 1 yaitu orientasi 
siswa pada masalah saat siswa diminta untuk 
mengamati, bertanya dan megumpulkan 
informasi siswa masih merasa enggan 
melakukannya. Pada fase 2 yaitu 
mengorganisasikan siswa untuk belajar saat 
siswa diminta untuk menyelesaikan LKS, 
ada siswa yang membebankan tugas 
kelompoknya kepada teman kelompoknya. 
Ada pula siswa yang asyik bercerita dan 
hanya menunggu jawaban dari kelompoknya. 
Pada fase 4 yaitu mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, siswa merasa takut 
dan malu saat diminta mempresentasikan 
hasil diskusi di depan teman-temannya. 
Selain sikap, prestasi siswa pada 
siklus I masih rendah karena belum 
mencapai ketuntasan yang diharapkan yaitu 
hanya terdapat 13 siswa atau 54,16% 
mencapai KKM dan 11 siswa atau 45,84% 
belum mencapai KKM. Penyebab rendahnya 
prestasi siswa adalah pada fase 2 yaitu 
mengorganisasikan siswa untuk belajar, saat 
siswa diminta untuk mengasosiasikan LKS 
bersama kelompok, masih ada siswa yang 
menunggu jawaban temannya.  Sehingga 
siklus I belum dapat dikatakan meningkat, 
oleh karena itu pembelajaran dilanjutkan 
pada sikus II. 
Setelah proses pembelajaran yang 
dilakukan pada siklus II diperoleh 22 siswa 
atau 91,66% sikap siswa berada pada 
kategori baik atau sangat baik. Hasil sikap 
siswa pada siklus II meningkat sebesar 
91,66%, dapat dilihat pada proses 
pembelajaran di siklus II pada fase 1 yaitu 
orientasi siswa pada masalah, di fase 1 ini 
siswa mengamati permasalahan yang 
diberikan guru, selanjutnya siswa bertanya 
mengenai hal-hal yang belum di pahami dari 
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hasil mengamati setelah itu siswa 
mengumpulkan informasi yang diperoleh 
dari hasil mengamati dan bertanya. Pada fase 
2 yaitu mengorganisasikan siswa untuk 
belajar pada fase ini siswa tidak bergantung 
pada teman kelompoknya, siswa mulai aktif 
berdiskusi dan pada fase 4 yaitu 
mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya, pada fase ini siswa berani 
mempresentasikan jawaban mereka pada 
teman-temanya tanpa adanya rasa takut atau 
ragu-ragu. Saat ada siswa yang sedang 
mempresentasikan siswa yang lain 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh. 
Peningkatan sikap pada siklus II sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sigit Prasetyo (2014) yang meneliti tentang 
implementasi pendekatan scientific dengan 
model problem based learning untuk 
meningkatkan pemahaman konsep 
matematika, menyimpulkan bahwa 
pendekatan scientific dengan model problem 
based learning dapat mengaktifkan siswa 
dalam berdiskusi dan saling mengemukakan 
ide. Hal ini terlihat dalam proses 
pembelajaran terjadi interaksi siswa untuk 
mengamati, saling bertanya, menalar, 
mencoba dan mengkomunikasikan hasil 
belajar kepada siswa lain. 
Pelaksanaan siklus II, prestasi belajar 
matematika siswa mengalami peningkatan 
yang diharapkan yaitu 19 siswa atau 79,17% 
siswa tuntas, hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil tes prestasi siswa pada siklus II. 
Berdasarkan hasil analisis pada pra siklus, 
siklus I dan siklus II prestasi belajar 
matematika mengalami peningkatan 
sehingga penelitian dihentikan karena telah 
mencapai indikator keberhasilan atau 75% 
siswa telah mencapai KKM. Peningkatan 
prestasi belajar matematika siswa dapat 
dilihat pada proses pembelajaran di fase 2 
yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar, 
dimana siswa diberikan kesempatan untuk 
mengasosiasikan LKS bersama teman 
kelompoknya atau bekerja sama 
menyelesaikan masalah yang diberikan guru. 
Selain itu pada fase 3 yaitu membimbing 
penyelidikan individu maupun kelompok, 
guru memberikan bantuan berupa arahan 
tentang kesulitan siswa dalam pemecahan 
masalah. Hasil tersebut dikarenakan 
penggunakan pendekatan yang sesuai dengan 
materi yang mengaitkan siswa dalam 
pembelajaran matematika. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Resti Fauziah, dkk (2013) yang meneliti 
tentang kemampuan soft-skill dengan 
pendekatan scientific dengan model problem 
based learning menyimpulkan bahwa 
pendekatan scientific dengan model problem 
based learning dapat meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasikan dan mengomunikasikan. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa 
sikap dan prestasi belajar matematika siswa 
kelas VIII B di SMP Negeri 9 Merauke 
sudah mengalami peningkatan. Dimana sikap 
belajar matematika siswa sudah mencapai 
kriteria ketuntasan yaitu 85% dan prestasi 
belajar siswa  minimal 75% jumlah siswa 
mencapai KKM. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa sikap 
dan prestasi belajar matematika siswa dapat 
ditingkatkan melalui pendekatan scientific 
dengan model problem based learning pada 
siswa kelas VIII B SMP Negeri 9 Merauke. 
Hal ini ditunjukkan oleh indikator 
keberhasilan yang ditetapkan, hasil tersebut 
dapat dilihat dari peningkatan sikap siswa 
terhadap matematika dalam proses 
pembelajaran yang berada pada kategori baik 
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atau sangat baik pada tahap siklus I dan 
siklus II yaitu 75% meningkat menjadi 
91,66%. Meningkatnya persentase 
ketuntasan belajar siswa pada tahap pra 
siklus yaitu 25% menjadi 54,16 pada tahap 
siklus I dan 79,17% pada tahap siklus II. 
Peningkatan aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran tahap siklus I dan siklus II 
yaitu 55,55% menjadi 79,15% 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, maka dapat disampaikan beberapa 
saran sebagai berikut : 
1. Bagi siswa diharapkan lebih aktif dalam 
pembelajaran matematika dengan sikap 
yang baik berupa berani menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru, berani 
mengerjakan soal didepan kelas dan 
jangan malu bertanya apa bila ada 
kesulitan yang dihadapi. 
2. Bagi guru mata pelajaran matematika 
untuk menggunakan pendekatan 
scientific dengan model problem based 
learning, dikarenakan pendekatan 
dengan model tersebut efektif untuk 
meningkatkan sikap dan prestasi belajar 
matematika siswa. 
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